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Abstrak

Tindakan bunuh diri pada individu tidak hanya dapat dikaitkan melalui motif dan sifat individu
semata, melainkan dapat diteliti melalui aspek sosial. Penelitian tentang tipe bunuh diri pada tokoh utama
Oba Yozo dalam novel Ningen Shikkaku karya Osamu Dazai ini digunakan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan tipe bunuh diri melalui aspek sosial berdasarkan tipologi bunuh diri Durkheim. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kutipan-kutipan kalimat yang berupa narasi maupun
dialog antar tokoh yang mengarah pada tipe bunuh diri. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Data dianalisis, kemudian dijabarkan secara deskriptif menggunakan teori yang
relevan untuk memecahkan rumusan masalah.

Hasil dari penelitian ditemukan berdasarkan empat aspek sosial pada tokoh utama Oba Yozo.
Keempat aspek sosial tersebut diperoleh sebagai berikut. Tokoh utama Oba Yo0zo merupakan individu
yang memiliki ikatan sosial yang lemah, mengalami konflik batin antara keinginan untuk memenuhi
tuntutan sosial dan kepentingan individu, memiliki sifat bergantung pada kelompoknya demi kepentingan
individu. Dari ketiga aspek sosial diatas dapat ditentukan bahwa tipe bunuh diri Oba Yozo ialah tipe
bunuh diri Anomik. Aspek sosial yang terakhir ialah penyebab tipe bunuh diri anomik yaitu Deprivasi
relatif.

Kata Kunci : Bunuh diri, Tipologi Bunuh Diri, Osamu Dazai
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PENDAHULUAN

Suatu karya sastra merupakan refleksi kehidupan
manusia dengan berbagai macam dimensi, sehingga
karya sastra tidak lepas dari persoalan-persoalan yang
terdapat diluar teks seperti kehidupan sosial, budaya,
agama yang seringkali merupakan elemen pembangun
karya sastra tersebut. Selain itu, isi karya sastra sendiri
dapat analog dengan dunia sosial, mempresentasikan
sekaligus memproyeksikan secara imajiner pola-pola
pembagian dan relasi-relasi sosial yang ada didalam
masyarakat (Faruk, 2013:53).

Salah satu karya sastra novel bergenre Shishosetsu
adalah novel Ningen Shikkaku karya Osamu. Shishosetsu
merupakan genre yang menekankan realitas yang ada dan
menghadirkan kondisi sosial yang pernah terjadi ketika
karya sastra tersebut diciptakan (Lyons,1985:7). Hal ini
sejalan dengan pendapat Wellek dan Warren (1962:98) :
“Much the most common approach to the relations of
literature and society is the study of works of literature as
social documents, as assumed pictures of social reality.”
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan
yang umum digunakan untuk mengamati hubungan sastra
dan sosial adalah dengan menganggap bahwa karya sastra
adalah dokumen sosial yang menggambarkan potret
kehidupan sosial.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih novel
bergenre Shishosetsu sebagai sumber data penelitian,
yaitu novel yang berjudul Ningen Shikkaku karya Osamu
Dazai. Ningen Shikkaku merupakan novel terakhir yang
berhasil diselesaikan oleh Osamu Dazai sebelum ia
meninggal akibat bunuh diri. Ningen Shikkaku bersama-
sama Shayo (1947) dikatakan merupakan masterpiece
Osamu Dazai, dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa (Lyons,1985:1). Ningen Shikkaku berkisah
mengenai perjalanan hidup seorang laki-laki bernama
Oba Yozo yang selalu merasa teralienasi dari
lingkungannya. Berbagai peristiwa yang dialami Oba
Yozo dalam hidupnya disebabkan oleh
ketidakmampuannya dalam merespon emosi manusia
lain. la selalu merasa bahwa dirinya tidak memenuhi
kualitas sebagai manusia. Perasaan gagal sebagai
manusia ini selalu membuatnya tertekan dan pada
akhirnya menyebabkan ia dimasukkan kedalam rumah
sakit jiwa.

Kisah yang dituangkan Osamu Dazai didalam novel
ini pada dasarnya adalah kisah hidupnya, ketakutan-
ketakutan dan dilema yang dihadapi oleh sang tokoh
utama Oba Yozo dalam novel ini pun adalah gambaran
ketakutannya sendiri (Lyons, 1985:17). Terlebih lagi, satu
bulan setelah novel ini diterbitkan Osamu Dazai
ditemukan bunuh diri. Peristiwa tersebut membuat tidak
sedikit orang yang membaca Ningen Shikkaku dengan
tujuan mencari penjelasan dibalik peristiwa bunuh diri
yang dilakukan Dazai. Berangkat dari hal tersebut penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut novel Ningen
Shikkaku. Terdapat banyak hal yang dapat dieksplorasi
dalam novel ini. Salah satunya adalah kecenderungan
tokoh utama untuk melakukan bunuh diri akibat perasaan
takut pada lingkungan sosial dan manusia. Novel ini
dipilih karena tokoh utama (Oba Yo0zo) digambarkan

memiliki obsesi yang berlebihan terhadap kematian atau
bunuh diri akibat ketidakmampuan memahami perasaan
manusia lain, sehingga muncul perasaan terasing dari
lingkungan sosialnya.

Setiap manusia seperti halnya Oba Yozo, memiliki
kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya.
Menurut Walgito (dalam Hudaniah dan Tridayakisni,
2009:105) Interaksi sosial merupakan suatu hubungan
antara individu lainnya dimana individu yang satu dapat
mempengaruhi individu lainnya sehingga terdapat
hubungan yang saling timbal balik. Ketika interaksi
kedua individu tidak berjalan dengan baik, maka dapat
berpengaruh pada salah satu individu tersebut untuk
melakukan tindakan paling ekstrim yaitu bunuh diri atau
pengerusakan diri (self destruktif). Hal ini sesuai dengan
pendapat Jatava (2010:118) Bunuh diri merupakan suatu
kecenderungan atau tindakan ekstrim yang dilakukan
manusia ketika hubungan antara dua individu
menyimpang dan mempengaruhi salah satu individu
tersebut.

Terdapat beberapa motif dan penyebab mengapa
seseorang melakukan tindakan bunuh diri, salah satunya
dapat ditinjau dari aspek sosial. Menurut pendapat
Durkheim terdapat empat tipe bunuh diri ditinjau dari
aspek sosial yaitu, bunuh diri Egoistik, Altruistik,
Fatalistik, dan Anomik (lga, 1986:9). Dalam novel
Ningen Shikkaku terdapat kutipan yang menggambarkan
Tokoh utama Oba Yozo sebagai tokoh yang kurang
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya semenjak
kecil. Dalam kutipan tersebut tokoh utama Oba Yozo
bercerita mengenai kehidupannya ketika anak-anak dan
bagaimana sejak awal dia merasa dirinya terasing.
Berikut adalah contoh cuplikan narasi dalam novel
Ningen Shikkaku karya Osamu Dazai:
BAEFHEOENLHIH T, L <EALE LR,
BB b, BN, ALODT o, WMIFMHONT & .
DO DELRWIEHTZ L EH, ERARIM
EMRIEoTeFae, T IiZ>oThho T,
AHOS>ELSITHRE L, BLWEWELELE
(Dazai, 1952:10) .

Terjemahan:

Sejak kecil, aku sering sakit-sakitan, akibat badanku yang
terlalu lemah. Waktuku banyak kuhabiskan dengan
berbaring diranjang, bergelut dengan motif sarung bantal,
sarung karpet, sprei yang membosankan.Hal itu adalah
rutinitas dalam hidupku dan aku menyadarinya ketika aku
menginjak umurku yang kedua puluh, aku menyadari
bahwa hidupku adalah hidup yang tidak memiliki gairah
sama sekali, sungguh kenangan yang menyedihkan.

Kutipan diatas menggambarkan bahwa masa kecil
tokoh utama Oba Yozo kurang berinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya. Sebab
kutipan tersebut menggambarkan bagaimana Oba Yozo
menjalani kehidupan masa kecilnya diatas tempat
tidurnya akibat fisiknya yang lemah dan sering sakit-
sakitan. Pada usia ketika Oba Yozo beranjak remaja, ia
mulai sadar bahwa pada masa kecilnya ia kurang
bersosialisasi dengan baik.

Tipe bunuh diri berdasarkan aspek sosial yang
dialami seorang tokoh menarik untuk dikaji, sebab
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melalui kajian tersebut dapat diketahui bentuk hubungan
sosial antara satu tokoh dengan tokoh lain yang
menyebabkan tindakan bunuh diri. Sehingga dalam
penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji: “Tipe Bunuh
diri pada Tokoh Utama Oba Yozo dalam Novel Ningen
Shikkaku karya Osamu Dazai Ditinjau Berdasarkan
Tipologi Bunuh diri Durkheim” .

Durkheim membagi tipe bunuh diri menjadi empat
jenis berdasarkan aspek sosial individu terhadap
lingkungan sosialnya, yaitu bunuh diri egoistik, altruistik,
anomik, dan fatalistik (dalam Sakamoto, 2011:12) :
FloB&, ZME&k, 7/ I—B%, EaE&E N
DF AT LAONUEMOBEZEDZ L Th b,
Terjemahan :

“Terdapat empat jenis tipe bunuh diri dalam teori bunuh
diri Durkheim, yaitu bunuh diri egoistik, bunuh diri
altruistik, bunuk diri anomik dan bunuh diri egoistik.”

Iga (1986:9) menggunakan tipologi bunuh diri
Durkheim untuk mendeskripsikan tipe bunuh diri orang
Jepang. Adapun indikator yang digunakan untuk
mendeskripsikan keempat tipe bunuh diri Durkheim, yaitu
. Ikatan sosial individu dengan kelompoknya, Orientasi
tujuan hidup individu terhadap kelompoknya, golongan
sikap orangnya dan penyebab utama pada tipe bunuh diri
tersebut.

Tipe bunuh diri yang pertama ialah tipe bunuh diri
Altruistik. Iga (1986:9) menandai tipe bunuh diri ini
dengan ikatan sosial individu yang terlalu kuat dengan
kelompoknya, Tujuan hidup individu seluruhnya
disandarkan untuk kepentingan kelompoknya, memiliki
sikap khas yaitu Kesadaran yang tinggi terhadap rasa
malu dan rasa bersalah, penyebab utama tipe bunuh diri
ini ialah tingginya rasa pengorbanan demi keberhasilan
dari tujuan kelompoknya, sehingga mendorong individu
untuk melakukan tindakan bunuh diri. Contoh dari tipe
bunuh diri ini dapat diamati pada pasukan militer yang
rela berkorban demi bangsa dan negara walau dengan
mempertaruhkan nyawanya atau seorang samurai yang
melakukan harakiri karena gagal dalam melakukan
tugasnya sebagai seorang samurai.

Tipe bunuh diri yang kedua ialah tipe bunuh diri
Fatalistik, yang ditandai dengan lIkatan sosial yang kuat,
norma sosial yang bersifat mengekang mengakibatkan
hilangnya tujuan hidup individu, tingginya sikap putus asa
dan pesimis akan masa depan, penyebab utama bunuh diri
ini ialah Nilai-nilai kelompok yang bersifat mengekang
sehingga timbul rasa takut; munculnya persepsi tentang
masa depan yang kelam serta kebebasan yang dibatasi
(lga, 1986:11-12). Contoh keadaan sosial dimana tipe
bunuh diri Fatalistik dapat ditemukan ialah pada saat
penjajahan dan perbudakan.

Tipe bunuh diri yang ketiga ialah Tipe bunuh diri
Egoistik. lga (1986:11) menandai tipe bunuh diri ini
dengan ikatan sosial yang lemah, Orientasi tujuan hidup
individu tidak searah dengan nilai-nilai kelompoknya,
sikap khas individu yang melakukan tindakan bunuh diri
pada tipe ini ialah tingginya sikap tidak membutuhkan
orang lain serta sikap egois yang tinggi, penyebab utama
pada tipe bunuh diri ini ialah ketidak mampuan untuk
membangun hubungan sosial dengan kelompoknya
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sehingga merasa bahwa hidupnya tidak bermakna lagi.
Tipe bunuh diri ini banyak ditemukan pada fenomena
sosial di Jepang yang disebut dengan 5l & 2 & 9
(menarik diri dari pergaulan sosial).

Tipe bunuh diri yang keempat ialah tipe bunuh diri
ikatan sosial pada individu, individu mengalami konflik
batin antara keinginan untuk memenuhi tuntutan nilai
sosial dengan kepuasan individu, Penyebab utama pada
mengalami keadaan hilangnya cita-cita, tujuan, dan norma
dalam hidupnya. Keadaan tersebut memicu krisis nilai,
sehingga nilai-nilai yang memberi motivasi dan arah
kepada perilakunya, tidak berpengaruh lagi (lga,
1986:11). Deprivasi relatif dapat muncul ketika individu
mengalami perubahan yang cepat dalam kurun waktu
yang relatif pendek. Misal, seseorang yang kaya tiba-tiba
mendapat musibah sehingga hartanya lenyap dan menjadi
miskin, teman serta sanak keluarga yang dulu sering
berbuat baik padanya tiba-tiba berbalik membencinya,
sehingga menyebabkan krisis nilai pada sikapnya. Begitu
juga sebaliknya, ketika seseorang tiba-tiba menjadi kaya,
ia lupa akan nilai-nilai kesederhanaan yang pernah
dianutnya Kketika ia masih menjadi orang miskin.
Perubahan sosial yang cepat membuat individu tersebut
tidak mampu beradaptasi dengan keadaann sosial yang
baru. Tipe bunuh diri Anomik banyak ditemui pada
keadaan sosial yang mengalami perubahan sosial yang
cepat dalam kurun waktu tertentu, seperti keadaan sosial
masyarakat Jepang yang mengalami modernisasi pasca
perang dunia ke dua.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif
kualitatif. Karena dilihat dari jenis datanya dalam
penelitian ini tidak berupa angka-angka melainkan kata-
kata atau bahasa dalam bahasa Jepang. Di mana data
penelitian berupa tuturan yang mengandung aspek sosial
yang mengarah pada tipe bunuh diri.

Sumber data pada penelitian ini adalah novel yang
berjudul Ningen Shikkaku karya Osamu Dazai, yang
diterbitkan di Jepang oleh Shinchosha pada tahun
1952 dengan tebal buku 185 halaman.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Membaca sumber data secara berulang-ulang

Peneliti membaca novel Ningen Shikkaku karya
Osamu Dazai secara keseluruhan dan berulang-ulang
untuk mendapatkan kalimat-kalimat dan kutipan-kutipan
yang menunjukkan tipe dan penyebab bunuh diri pada
tokoh utama Oba Yozo.

2. Menandai data penelitian dengan pemberian tanda
check atau tally.

Setelah membaca novel Ningen Shikkaku karya
Osamu Dazai, kemudian peneliti melakukan check-list,
yaitu berupa pemberian lambang atau tanda pada data-
data yang telah ditemukan yang berfungsi sebagai alat
untuk membedakan data yang satu dengan yang lain dan
juga untuk memudahkan peneliti untuk menemukan
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kembali data-data yang diteliti yang menunjukkan tipe
dan penyebab bunuh diri pada tokoh utama Oba Yozo.
3. Memasukkan data kedalam kartu data

Setelah membaca sumber data dan menandai data
penelitian maka langkah berikutnya adalah memasukkan
data kedalam Kartu data, sehingga data yang telah
diperoleh lebih teratur dan lebih mempermudah peneliti
dalam melakukan analisis data.
4. Validasi data

Validasi data pada suatu penelitian sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
dan dianalisis merupakan data yang kredibel dan teruji
kebenarannya. Sehingga, setelah memasukkan data ke
dalam kartu data, peneliti melakukan validasi data untuk
menguji data yang telah diperoleh. Validasi data yang
telah diterjemahkan dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia dilakukan oleh dosen bahasa Jepang Unesa,
agar keabsahan data dapat dipertanggung jawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang telah dianalisis merupakan dialog atau
percakapan antar tokoh yang mengandung inferensi
percakapan. Berikut adalah hasil dari penelitian ini.
Tabel 1
Pengelompokan data tipe bunuh diri tokoh
utama Oba Yozo

No | lkata Orientasi Golonga | Penye Tipe
n tujuan hidup | n/Sikap bab bunuh
sosial terhadap khas utama diri
kelompoknya | orangny
a
1. Data Data Data Data | Anomik
(1.A) (1.B) (1.0) (1.D)
Lema | konflik batin sifat Depriv
h antara bergantun | asi
keinginan g kepada | relativ
untuk orang e
memenuhi lain demi
tuntutan nilai kepenting
sosial dengan an
kepentingan individu
individu
2. Data Data Data Data | Anomik
(2A) (2B) (2.C) (2.D)
Lema | konflik batin sifat Depriv
h antara bergantun | asi
keinginan g kepada | relativ
untuk orang e
memenuhi lain demi
tuntutan nilai kepenting
sosial dengan an
kepentingan individu
individu

Pada tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa aspek
sosial pada tokoh utama Oba Yozo mengarah pada tipe
bunuh diri Anomik. Analisis proses penentuan inferensi
percakapan lebih lanjut dijelaskan pada setiap subbab
berikut ini.

1. Tipe bunuh diri pada tokoh utama Oba dalam
novel Ningen Shikkaku karya Osamu Dazai.
a. lkatan Sosial Tokoh Utama Oba Yo0zo
Penggambaran tentang kehidupan sosial tokoh Oba
Yozo berikut ini dianalisis menggunakan Tipologi bunuh
diri Durkheim ditinjau dari segi ikatan sosial.
Data 1
(A) BAEFHOEN R T, K<EALE LR
B BRNG, B, skou T 7 BRI T 7
DAL, DELRWEGTE L B, AR
EHMETmFEE, bl Thibo T,
ANEOSFLSITHERE L, ELWEREWE LE LK,
(Dazai, 1952:10)
“(A) Sejak kecil, aku sering sakit-sakitan, akibat
badanku yang terlalu lemah. Waktuku banyak kuhabiskan
dengan berbaring diranjang, bergelut dengan motif
sarung bantal, sarung karpet, sprei yang membosankan.
Hal itu adalah rutinitas dalam hidupku dan aku
menyadarinya ketika aku menginjak umurku yang kedua
puluh, aku menyadari bahwa hidupku adalah hidup yang
tidak memiliki gairah sama sekali, sungguh kenangan
yang menyedihkan.”
Analisis:
Data 1.A menerangkan bahwa tokoh utama Oba Yozo
semenjak berusia belia banyak menghabiskan waktunya
di kamar tidur akibat keadaan fisiknya yang begitu
lemah. Data ini dianalisis menggunakan tipologi bunuh
diri Durkheim (dalam lga, 1986:11) dilihat dari segi
ikatan sosial. Berdasarkan kutipan diatas dapat diketahui
bahwa Tokoh utama Oba Yozo memiliki ikatan sosial
yang lemah hal ini ditandai dengan penggambaran pada
data 1.A, Oba Yozo menghabiskan masa mudanya diatas
ranjang sehingga kontak sosial terhadap lingkungan luar
disekitarnya sangat minim. Hal ini menyebabkan Tokoh
utama Oba Yozo memiliki ikatan sosial yang lemah
dengan kelompoknya.
Data 2
(A) BIEBEANE T A EREENRHKET A, 7
B, EDEoHNWVDN, b RNDTT,
(Dazai,1952:13)
“(A) Aku tidak pernah berbicara dengan tetangga
disekitar rumahku, karena aku tak tahu bagaimana
baiknya memulai suatu percakapan.”
Analisis :
Data 2.A menerangkan bahwa tokoh utama Oba Yozo
jarang sekali berbicara dengan tetangganya. Data ini
dianalisis menggunakan tipologi bunuh diri Durkheim
(dalam Iga, 1986:11), yaitu dilihat dari segi ikatan sosial.
Melalui penggambaran ikatan sosial pada data 2.A maka
tokoh utama Oba Yozo memiliki ikatan sosial yang
lemah, sebab tokoh utama Oba yozo jarang melakukan
kontak sosial dengan lingkungan sekitarnya.

b. Orientasi Tujuan Hidup Tokoh utama Oba
Yozo.

Data berikut dianalisis berdasarkan aspek sosial yang
terdapat pada tipologi bunuh diri Durkheim yaitu aspek
orientasi tujuan hidup
Data 1
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FITEZHLEDIE, EBETLE, ZHUIESO,

AT DG ORET L, B) AWMEWEIZ
AN TnWaens, T T, Az, Y9510 Ts
Bnginenro7-56 Lo T4, 95 LTHDIL.
ZDELD—FETHOT NI AN D FHNH R
7OTLE, BHLTTIH, M TREE S VRN
5, NDMIMIED, N ZZETRIZ-FEOHRRE
WETHEWN IR —Zo, KL o —7
4 ATLT,

(Dazai, 1952:13-14)

“Hal terakhir yang dapat kulakukan untuk menunjukkan
keramahan ku pada orang lain ialah menjadi pelawak. (B)
Akibat rasa takutku yang begitu tinggi terhadap orang
lain, aku tidak mengerti sama sekali sedikitpun tentang
kehidupan sosial manusia.. Hal yang coba kulakukan
untuk masuk dalam lingkungan sosial mereka ialah
dengan menjadi badut. Aku berusaha keras tersenyum
lebar didepan mata mereka walau itu adalah hal yang
sulit sekali. Suatu upaya yang cukup melelahkan dengan
persentase keberhasilan yang sangat kecil.”

Analisis :

Data 1.B menunjukkan bahwa Oba Yozo mencoba
berusaha masuk dalam lingkungan sosial dengan menjadi
badut, walau sebenarnya Oba Yozo memiliki Ketakutan
dalam memlakukan kontak sosial. Data tersebut dianalisis
menggunakan Tipologi Bunuh diri Durkheim (dalam
Iga, 1986:11) ,ditinjau dari segi oorientasi Tujuan Hidup.
Oba Yozo. Data 1.B menggambarkan pertentangan batin
Oba Yozo dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial disekitarnya, hal ini terlihat ketika Oba Yozo
memaksakan dirinya tersenyum demi memenuhi tuntutan
sosial walau dirinya sebenarnya memiliki rasa takut akan
lingkungan sosial disekitarnya. Dapat dikatakan bahwa
tokoh utama Oba Yozo mengalami konflik batin antara
keinginan untuk memenuhi tuntutan nilai sosial dengan
kepuasan individu. Sebagaimana yang dinyatakan lga
(1986:11) bahwa individu  tersebut  memiliki
ketidakkonsistenan antara dorongan untuk memenuhi
harapan sosial dan dorongan untuk memperoleh cara
yang lebih efektif dalam memperoleh kepuasan individu.

Data 2

(B) M THWVWnD, bbbLETEIITWVWDIZ,

ZoFHE, NMEbIE, BaonEodE [E
iG] OSHZNWTH, HEV ZTRERITLRND T
RONINL B, EIZi WEARBTZ DO RED (272
S TEWT RV, B J7Z, 22, L)
EORBWENY 5D . BoiTREICK->TK
BEEDE, £72. FEEIV L, bo b, RAMET
BEZALWEFBRTLICET, MEOBELDOY—
U4 Ak LIZDTY,

(Dazai, 1952:16)

(B) “Selama aku dapat membuat mereka tertawa
mungkin orang disekitarku mengira tidak ada yang aneh
jika aku berada diluar kehidupan mereka. Satu hal yang
harus aku hindari ialah terlihat bersebrangan dengan
mereka. Aku merasa seperti tidak ada, layaknya angin
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atau awan. Aku memerankan badut didepan keluargaku
terlebih lagi didepan para pelayan yang bekerja
dirumahku, karena mereka lebih menakutkan dan sulit
kumengerti.”

Analisis :

Data 2.B menunjukkan bagaimana Oba Yozo
berinteraksi dengan orang disekitarnya dengan cara
menjadi badut dan membiarkan mereka
menertawakannya. Dengan  begitu  orang-orang
disekitarnya tidak akan terlalu mempermasalahkan jika
Oba Yozo enggan berada dalam kehidupan mereka. Data
ini dianalisis menggunakan tipologi bunuh diri Durkheim
(dalam Iga, 1986:11), ditinjau dari aspek orientasi tujuan
hidup. Berdasarkan data 2.B dapat diketahui bahwa tokoh
utama Oba Yozo mengalami konflik batin antara
keinginan untuk memenuhi tuntutan nilai sosial dengan
kepuasan individu, sebab Oba Yo0zo menyembunyikan
keengganannya dalam bersosialisasi dengan orang
disekitarnya dengan cara menjadi bahan lawakan, selama
orang disekitarnya tidak menyadari keengganan Oba
Yozo dalam bersosialisasi maka semua itu tidak menjadi
masalah baginya. Oba Yo0zo juga menghindari untuk
bersikap  berseberangan  dengan  mereka, untuk
menyembunyikan ketakutannya akan lingkungan sosial.

c. Sifat khas golongan pada tipe bunuh diri tokoh
Utama Oba Yozo.

Data berikut menggambarkan ciri khas pada
tokoh utama Oba Yozo yang merupakan ciri khas
pada golongan tipe bunuh diri yang terdapat dalam
tipologi bunuh diri Durkheim.

Datal

(C) 7SI T2, ECROMFLE LTHE->TW
DIZFTE, LOoRITHE AR L, FRZI3m & DK
ZRHTNLS EZBWRRS, LR > THN
TWV5 5 BIT, R, Bk, ZORBICESZAITHMHK
bNELEZ, Ll IZUDIE, ZOF &I AW,
FICRDIF AN LT 0 BVIAA . S35 AR
MioHybE M EZ LT, RO LWENENH
ki, <BWIZE-STVELE

(Dazai, 1952:45)

(C) “Dia hanyalah sahabat, yang berguna sebagai teman
untuk bersenang-senang. Hanya karena tujuan itu saja
aku berteman dengannya, bahkan aku merasa malu
dengan persahabatan ini. Akibat terlalu sering keluar
bersamanya, Aku sadar bahwa kekuatan fisiknya jauh
dibandingkan denganku. Pada awalnya ia seseorang yang
menyenangkan dan jarang sekali aku menjumpai
seseorang yang menyenangkan seperti dia, sehingga aku
berpikir bahwa intensitas ketakutan sosial yang aku derita
sedikit menurun karena aku menemukan pendamping
yang tepat di kota Tokyo ini.”

Analisis :

Data 1.C menunjukkan awal persahabatan antara Oba
Yozo dan Horiki sewaktu Oba Yozo pertama Kkali
menginjakkan kakinya di kota Tokyo. Pertemuan mereka
pun terjadi secara tiba-tiba, Horiki sering mengajaknya
keluar untuk bersenang-senang di bar kota Tokyo dimana
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pada saat itu Oba Yozo masih belum mengenal kota
Tokyo akibat ketakutannya akan kehidupan sosial yang
menjadi  penghambat nya. Data ini dianalisis
menggunakan Tipologi Bunuh diri Durkheim (dalam Iga,
1986:11), ditinjau dari aspek sifat khas golongannya.
Dari penjabaran data 1.C dapat dikatakan bahwa tokoh
utama Oba Yozo memiliki sifat bergantung kepada orang
lain demi kepentingan individu, sebab Oba Yozo
berteman dengan Horiki hanya semata-mata untuk
kesenangan dan pendamping Oba Yozo dalam
bersosialisasi saat ia berada di kota Tokyo. Pada saat
yang sama Oba Yozo merasa malu pada persahabatan
yang dijalinnya dengan Horiki. Oba Yozo hanya
memanfaatkan persahabatannya dengan Horiki untuk
mengurangi ketakutannya akan kehidupan sosial di kota
yang baru dikenalnya. Sebagaimana Wiramihardja
(2005:69) mencirikan individu tersebut sebagai
seseorang yang sangat bergantung kepada orang lain,
tanpa orang lain disekitar mereka, individu tersebut akan
merasa sedih dan terabaikan. Mereka menjadi terjebak
dalam ketakutan bahwa orang terdekatnya akan
meninggalkan mereka.

Data 2
O BDIZiE, ERmEVnIHOn, AMTH., &
HETHRW, AFENMEADE DI ICTRZ, £D5EZ

ADHRT, BOEINZ TR ELELLT, <519
IRADFNHEE L, AR, BELWL U, FEZ
HLABELEN) LONRENDTLTZ, 9 LT,
HZ, FEOBFEE THWVW -2k bD %2R
ZHDH, B, Wob, TOEREIEHIG,
FBHETRVEEORBROHEEZRINELE, (O
FTRLEVE, LY CRREWIEE, LK
VNS EINROE ~DI B BoIiZiE. 20 A%
MIEANDIEFRmI-HIZ, v U YO BLEIC /A
B dHol=DTT,

(Dazai, 1952:47)

(C)“Aku menganggap seorang prostitusi bukan seorang
manusia ataupun seorang perempuan. Menurutku mereka
hanyalah orang gila. tetapi didalam pelukan mereka aku
merasa sangat nyaman sehingga aku dapat tertidur
dengan lelap. Sangat menyedihkan sekali, mereka tak
memiliki hasrat dalam hidup mereka. Mereka mungkin
merasa bahwa aku memiliki daya tarik diantara jenis
mereka sehingga mereka selalu menunjukkan keramahan
yang alami. Keramahan tanpa tekanan maupun ikatan
apapun seperti keramahan pada orang yang hanya dating
pada mereka sekali dan tak datang untuk yang kedua
kalinya. Beberapa malam aku lewati dengan para
prostitusi ini.”

Analisis :

Data 2.C menunjukkan anggapan Oba Yozo pada para
wanita prostitusi yang sering didatanginya, setiap malam
Oba Yo0zo mengalami insomnia dan kecemasan berlebih
akibat ketakutannya akan kehidupan sosial hingga
akhirnya Oba Yozo menemukan cara untuk sedikit
meredakannya ketika salah satu wanita prostitusi di kota
Ginza yang tertarik dengan sosok Oba Yozo karena
wajahnya yang selalu terlihat kesepian. Data ini dianalisis

menggunakan Tipologi bunuh diri Durkheim (dalam Iga,
1986:11) ditinjau dari segi sifat khas golongannya.
Seperti yang dijabarkan pada data 2.C, dapat dikatakan
bahwa tokoh utama Oba Yozo memiliki sifat bergantung
kepada orang lain demi kepentingan individu, hal ini
terlihat ketika Oba Yozo memanfaatkan keramahan dari
para wanita prostitusi demi meredakan insomnia yang
dialami Oba Yozo akibat ketakutannya akan kehidupan
sosial, pada saat yang sama Oba Yozo sama sekali tidak
menganggap para wanita tersebut sebagai seorang
manusia melainkan lebih cenderung sebagai alat untuk
meredakan kecemasan dan insomnia yang dialaminya
setiap Malam.

2.  Penyebab bunuh diri pada tokoh utama Oba
Yozo dalam novel Ningen Shikaku karya Osamu
Dazai
Penyebab bunuh diri Tokoh utama Oba Yozo

danalisis dengan tipologi bunuh diri Durkheim yang
menunjukkan penyebab utama dari tipe bunuh diri yang
dilakukan Oba Yozo pada data yang terdapat dalam
sumber data berupa novel Ningen Shikaku karya Ozamu
dazai. Berikut ini adalah data-data yang menunjukkan
penyebab utama dari tipe bunuh diri yang dilakukan
tokoh utama Oba Yozo.

Data 1

(D) Frad. HAIZIE, Mok b BN THEIZ, O &

VT [A&E] LTITSBADREN-T-OTT, B

IE. FTEOEREIZ, 0V TLoE L TWNDDMN,

BZALL, WEICHH#ENICEDN, —BEOLND

LIOBRKB L TET, WIS LTk, L&

HOFRWE LD, Sk L —fEICZWiBE

KA STz LT 1 FEAEFEDL, E-HEOMIE

bHEL, MmEERSAZELT, ZHFRO+—H,

B X VEEDFROmAN LIFHRFEMHR LR L

. BOoHO LT —ELE L,

(Dazai, 1952:55)

(D)*“Aku tinggal di sebuah penginapan seorang diri tanpa
kerabat sama sekali, sedang aku tak mampu untuk hidup
sendiri. Di dalam penginapan tiba tiba aku merasa takut
akan sosok seseorang yang tiba-tiba muncul dan siap
menyerangku dari belakang. Ketika aku keluar dari
apartemen, aku melakukan tugas yang dibebankan oleh
sebuah organisasi komunis atau aku keluar ke bar minum
sake murahan bersama horiki, aku bahkan tidak pernah
lagi dapat memikirkan tentang sekolahku maupun
kegiatan melukisku. Kemudian pada bulan November di
tahun keduaku sebagai mahasiswa, aku terlibat dalam
tindakan bunuh diri bersama seorang wanita yang lebih
tua dariku.”

Analisis :

Data 1.D menggambarkan bagaimana Oba Yozo sama
sekali tidak mampu untuk tinggal seorang diri, semua
pengalaman hidupnya sangatlah kelam. Kegiatan sekolah
serta kegiatan melukisnya ia tinggalkan akibat Oba Yozo
terlibat dalam organisasi komunis serta aktivitasnya yang
hanya ia habiskan dengan Horiki di bar. Data 1.D
dianalisis menggunakan tipologi bunuh diri Durkheim



Tipe Bunuh diri pada Tokoh Utama Oba Yozo dalam Novel Ningen Shikkaku Karya Osamu Dazai Ditinjau Berdasarkan
Tipologi Bunuh diri Durkheim
(kajian Sosiologi Sastra)

(dalam lga, 1986:11), ditinjau dari aspek penyebab
utama. Berdasarkan penggambaran Data 1.D maka dapat
dikatakan bahwa tokoh utama Oba Yozo mengalami
Deprivasi relatif, sebab Oba Yozo krisis nilai dimana dia
dulu sangat dimanja oleh para pembantu-pembantunya,
sekarang ia hanya tinggal sendiri. Cita-citanya sebagai
pelukis pun sudah mulai luntur sehingga nilai-nilai yang
memberikan motivasi kearah perilaku Oba Yozo tidak
berpengaruh lagi. Sebagaimana dinyatakan Dayakisni &
Hudaniah (2009:231) bahwa Deprivasi relatif ialah
Hilangnya cita-cita, tujuan, dan norma dalam hidupnya.
Keadaan tersebut memicu krisis nilai, Sehingga nilai-nilai
yang memberi motivasi dan arah kepada perilakunya,
tidak berpengaruh lagi

Data 2

(D) L2b, p GEDOFEZ, £V I REFETHEAT
W EFMBE L TWE La2s, Wi, EoTna
HLENEFA) DIFINHIE, RrxEES2KDED
N B, HEOERENEND £3, B0
DNHETIE, ETHEFEVEIBES RV E L
o bEb e IFEREOHKRTET NG, EDOTNV—T
DFLENELTEOTT L, ZARIC, ENZZETT
RMBEINRHTZ L 91, WRICWERLL o TH
Ll BDE. OFENIpDOETEBIT, TR
FAHLRNWDOTLE S, RIETEZLDERO DL
IZRHLELLLEITEN, LI IRNENEL
WEAZ I OEEEFT LENRHRT BT E L, &
FT, TR, WWKRFELBITE T, ERFICLE
L7z,

(Dazai, 1952:56-57)

(D)“Aku terlibat lebih jauh lagi kedalam gerakan
organisasi P (begitulah aku mengingat nama pendek dari
Organisasi komunis tersebut). Sebagai seseorang yang
memiliki fisik lemah seperti ku ini menjalankan tugas
dalam organisasi rahasia sangatlah melelahkan. Awalnya
aku hanya membantu orang-orang dalam organisasi ini
karena ketertarikanku pada sesuatu yang bersifat illegal.
Aku tak mengira bahwa konsekuensi dari lawakan ku
akan menjadi hal yang sangat serius. Aku diam-diam
merasa terganggu dengan kegiatan mereka, inginku
berteriak pada mereka bahwa ini semua bukan urusanku,
tapi semua itu tak dapat kukatakan sama sekali. Aku
hanya bisa melarikan diri dan berlari menghindar, tetapi
semua itu tak dapat menolongku, kemudian aku
memutuskan untuk melakukan bunuh diri.”

Analisis :

Data 2.D menggambarkan keterlibatan tokoh utama Oba
Yozo dalam kegiatan gerakan organisasi komunis yang
pada saat itu bersifat illegal. Organisasi tersebut mulai
melancarkan kegiatan-kegiatan utama yaitu menyebarkan
paham Marxisme kepada para anak muda. Seluruh
anggotanya wajib melakukan tugasnya sebagai anggota
organisasi komunis tak terlepas Oba Yozo yang memiliki
fisik lemah sejak masih kecil. Tekanan-tekanan yang
diterima Oba Yozo selama menjadi anggota organisasi
tersebut membuat Oba Yozo ingin menghindar dari
mereka. Data diatas dianalisis menggunakan tipologi
bunuh diri Durkheim (dalam Iga, 1986:11), ditinjau dari
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aspek penyebab utamanya. Dari penjabaran data diatas
dapat diketahui bahwa tokoh utama Oba Yozo
mengalami  Deprivasi  relatif, sebab  semenjak
keterlibatannya dengan organisasi komunis membuat nya
kehilangan cita-cita dan tujuan hidup. Keadaan yang jauh
berbeda dengan masa kecilnya ketika ia sangat dimanja
oleh para pelayannya. Keadaan ini menyebabkan Oba
Yozo mengalami krisis nilai diamana nilai-nilai yang
memotivasinya tidak berpengaruh lagi pada dirinya.
Sebagaimana dinyatakan Dayakisni & Hudaniah
(2009:231) bahwa Deprivasi relatif ialah Hilangnya cita-
cita, tujuan, dan norma dalam hidupnya. Keadaan
tersebut memicu krisis nilai, Sehingga nilai-nilai yang
memberi motivasi dan arah kepada perilakunya, tidak
berpengaruh

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

tipe bunuh diri pada tokoh utama Oba Yozo (K JZE % &)
dalam novel Ningen Shikkaku ([ 2:#%) karya Osamu

Dazai (A =£75) adalah sebagai berikut.

Aspek sosial pada tokoh utama Oba Yo0zo yang dianalisa

berdasarkan Tipologi bunuh diri Durkheim (dalam Iga,

1986:10), mengarah pada tipe bunuh diri Anomik. Hal ini

dapat ditinjau melalui aspek-aspek sosial tokoh utama

Oba Yozo.

1. lkatan sosial Tokoh utama Oba Yozo terhadap
kelompoknya bersifat lemah.

Oba Yozo memiliki ikatan sosial yang lemah,
sehingga dapat dikatakan bahwa tokoh utama Oba Yozo
mengalami  kesulitan dalam melakukan komunikasi
sebagai sarana untuk melakukan hubungan sosial dengan
kelompoknya. Dalam Teori Durkheim (dalam Iga,
1986:10) menyatakan bahwa tipe bunuh diri Anomik
merupakan tipe bunuh diri yang masuk dalam golongan
ikatan sosial lemah. Teori ini ditunjang dengan teori Lebra
(1930:107-109) yang menyatakan bahwa salah satu
motivasi bunuh diri ialah karena adanya penghalang
dalam nelakukan komunikasi.

2. Orientasi tujuan hidup tokoh utama Oba Yozo
terhadap kelompoknya mengalami konflik batin
antara tujuan hidup dan nilai sosial disekitarnya.
Ketidaksesuaian antara tujuan hidup dan nilai sosial

disekitarnya menyebabkan adanya konflik batin. Tujuan

hidup Oba Yozo yang cenderung individual dan nilai
sosial disekitarnya yang menuntutnya untuk berintegrasi
dengan kelompoknya. Tindakan bunuh diri yang
diakibatkan oleh konflik batin sejalan dengan pendapat

Supratiknya (dalam Sobur, 2010:351) menyebutkan

bahwa salah satu sebab kasus bunuh diri ditimbulkan oleh

stress yang bersumber pada konflik batin atau
pertentangan didalam pikiran orang yang bersangkutan.

3. Oba Yozo memiliki sifat bergantung kepada orang
lain demi kepentingannya.
Oba Yozo mengalami suatu gangguan kepribadian
Dependent, sebagaimana  Wiramihardja  (2005:69)

mencirikan individu tersebut sebagai seseorang yang
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sangat bergantung kepada orang lain, tanpa orang lain
disekitar mereka, individu tersebut akan merasa sedih dan
terabaikan. Mereka menjadi terjebak dalam ketakutan
bahwa orang terdekatnya akan meninggalkan mereka.
Penyebab Tipe bunuh diri Anomik pada tokoh utama
Oba Yozo diakibatkan oleh keadaan Deprivasi relatif. Hal
ini mengacu pada tipologi bunuh diri Durkheim (dalam
Iga, 1986:10) yang meyatakan bahwa tipe bunuh diri
Anomik merupakan tipe bunuh diri yang disebabkan
akibat keadaan Deprivasi relatif. Deprivasi relatif ialah
suatu persepsi mengenai sesuatu yang hilang. Hilangnya
cita-cita, tujuan, dan norma dalam hidupnya. Keadaan
tersebut memicu krisis nilai, Sehingga nilai-nilai yang
memberi motivasi dan arah kepada perilakunya, tidak
berpengaruh lagi (Dayakisni & Hudaniah, 2009:231).

Saran
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan
penelitian ini adalah.

1. Penelitian tipe bunuh diri pada tokoh utama Oba
Yozo dalam novel Ningen Shikaku karya Osamu Dazai
ini masih terbatas pada penelitian aspek sosial pada
tindakan bunuh diri, disarankan untuk selanjutnya agar
diadakan pula penelitian terhadap aspek-aspek lainnya
untuk memperdalam serta melengkapi penelitian tindakan
bunuh diri melalui kajian atau sudut pandang lain
terhadap novel ini.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian
terhadap tipe-tipe bunuh diri lebih difokuskan lagi agar
dapat ditemukan bentuk-bentuk tipe bunuh diri melalui
aspek yang lain sehingga lebih bervariasi dan menambah
pengetahuan lebih mendalam mengenai tipe-tipe bunuh
diri tersebut.
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